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ABSTRAK

Pemakafun  beton semakin bunvak  difumpaed wetek berbagal mooam Konstruksi
teergrnian Dalam perkembangan tdang perekovasaan material, soar ind teres divparakan
penelifian dan fnovas! malertal termosek moeterial wmiuk bangvnan alae komponen
stenkiier Haremg hfangan baje semakin mahal barene kelersedioar  buhan  dasarm
semakln  ferbatas Pengeundaen  fSomebu sebagal meteriel bonstraksd selama ol moasih
besifier sekunder sepertl peradcal, veng, atap, dinding, Kewvaraan ind febil disebabkan
prinintp pengelalan mosarekol  mengensd sifor-sifor mekanik dan ik seaknr
Paenlbon, Dveloae. pesrelitian Jni bamby divunakon schagal pesgeans Nafoanpan stk balol
beton bertilang. Bambn vang digusakan adalah  bambu berung vang  kemudian
dikeringhan selama 7 hael, Dilakuekan pengngian flsik hamb dan beron seperti kadar wir
famebu, ks tarik hanela sefaior sevar, kear fekan beton, kwat fekat bambu ferhadap beson
dan kuwat fentur balok beton berndangan bambu dengan umur mesing-masing heton I8
hari, Setelaly ditakukan pengufian buat lentur, femudian dibordingtan nilai kuat lemiur
hatlok bertwlong secava seori dengan eksperimen. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
kadar air bambn sebesar 18.29%, kuot tekar beton rata-raia sebesar 285771 MPa, ke
tarik bambe sefajar serat sebesar 3509741 MPa dengean kuas leleh bambu sebesar 247 42
MPa, ket lekoat bamine terfoadop beton sebesar 8340 Mpa, dan knat lenter balok
Bertwlang bomby sefesar 38735 MPa

Kt kunci :Bambu betrg, bedon, kadar aiv, buat tekan, kuad tarik, feai fekat, dan ket
leninr

2008 ). Harga tufangan baja semakin mahal
karema  ketersediaan bahan  dasarnya
semakin terbatas.

PENDAHULUAN

Pemakaian  beton  semakin  banyak
dijumpai untuk berbagm macam konstruksi
bangunan.Dalam  perkembangan  bidang Keberadaan  bambu - di  Indonesia
perckayasaan  material, sam ini s Seperti bush simalakama. Rendabiya
divpavakan penclitian dan inovasi material permintuan konsumen  menyehabkan
termasuk  material untuk bangunan agw kalangan o arsitek atan indust tidak

komponen  struktur  (Sebayang  dkk, mengembangkannya.  Akibat tidak  ada
pengembangan, maka  bambu jadi tidak
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menarik  schinggs  masvarakat  tidak
menyukamya, Akhimya bambu  schags
materinl lokal  posisinya  scmakin

rerpinggirkan. Hal ini tentu menyedihkan,
mengingal persediaan bambu di Indonesia
sangat berlimpah, nomun masyarakat masih
belum  optimal [Dan
herbagai penelitian, strukier hambu terbukt
memiliki bamyak  keunggulan,  Serativa
vang liat dan elastis sangat baik dalam
meenahin beban (baik beban tekandavik,

geser. maupun tekuk). Fakultns Kehutunan

memanfaatkannva.

IPE menpungkapksn  fakts  babwn  kust
hambu (yang berkualitas) sama
dengan kavu, bahkan kuat tariknya lehib
baik dampada  kava, Balkan, demgan
kekualen sepect dnn, jens bambu terlentu
bisa menggantikan baja sebagu tulangn

tekan

heton, Sekarang i, para ahli telnh mencoba
kemungkinan  penggunaan
seperti bambu uniuk dimanfaatkan sebagai
tulangan beton  alternatif Bambu
merupakan salah saiu iwmbohan yang dapast
dimanfastkan dalam
pembangunan sipil.Saat ini sudah banyak
orang  menggunakan  bambu  schagai
pengganti material fain agar lebih ekonomis
dalam hal biava pembangunan,

bahan  lain

material

sehagn

Penggunaan bhambu sehagal  marcrist
konstruksi - selama i masih  bersifat
sekunder  seperti  perancal, remg. atap,
dinding. Kenyatuan i lebih disebablan
prengetahuan
mengenai sifat=sifai mekanik  dan fisik
struktur bambu. Bambu dapat digunakan
sebogai  pondasi, kolom, balok, lanta,
bahkin dapat dipunakan scbagai ranpka
atap kude-kods dolom konteks bangunan
sedorhans, Dapat dibayangkan jika bembu

pengganti

MRy masyarakat

dapat  digunakan  sehagai

tefangan baja dalam pembuatan struktur
beton  bertulang Hal il sungpuh  dapat
menghemat hinva pembelian tulangan baja
dalam pembuatan beton bertulang, Dan
beberopa  penclitian  sebelumnya  penulis
tertarik  untuk  mengadakan  penclitian
fentang kekustan bambu jika difungsikan
schagal behan bangunan. Oleh karens itu
perlu  dilakukan  penelitian (entang
Pemanfastan Bambu Bangka Jenis Botung
Sebapni Pengeanti Tulangan Untuk Balok
Beton Bestulung.

Addapun
miadalieh sebagai benkut :

tjuen dari penelitian

l. Untuk mengetabin berwpa besar  kuat
tank bambu?

2, Untuk mengetahil berspa besar  kuat
lekat bamnbu terhudap beton?

3. Untuk menpotabui berapa besar Kuat
lentur balok Beton berulangan bamba?

4, Unmuk  mengetabui apakah  bambu
Bangka favak  digumakan  schagm
pengganti tulangan  balok  beton
bertulang?

TINJAUAN PUSTAK A
Friska Silitonga (2001) melakukan

penelitian - mengenai  peritakn balok

komposit  bamba betung=beton  dengan

bambu ditse di dalam balok beton.Penelitian
balok  bambu-
beton_ Dimana bambu bulat utub digunakan
schagai pengganti tulangan.Bambu yang
digunakan adalah bambu betung, karena
sifatnya  yang keras, berdiameter besar,
berdimsding wehal dan memmbiks kKuat tarik
dun  clastsitas yang gyl
Percncanaan halok dengan

ini - mengenni  komposit

cukup
kompostt
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metode kuat  batas  (wftimare
dexign), Diamcter bambu 11 em dengan
tebal 2 em, beton mutu K175 dimenst 23cm
% 35 cme dan menggunakan paku 4.2 inchi
sebapai  penghubung peser.  Panjang
bentang balok adalah 3 m den dibust 2
sampel. Dan hasil pengujian - diperolch
beben runtuh sampel pertama adalah 14
Ton dan balok kedua 13.5 Ton sedangkan
secara teoritis beban runtuhnya adalah 10.5
Tom. Maka perbandingan hasil penelitian
dan teoritis untuk sampel pertama adalak
1,333 dan sampel kedua 1,286, Dar hasil
pengamatan tidak teradi slip antara kedus
hidang  kontak  hal  ini menunjukkan
penphibung peser cukup Kudt meinbentuk
ik komposit. Dari boasil penelitian i
diburapkin bambu betung dapat digunokan
bahan  allermatif  penggantt
fulnngan, teruiama pads konstruksi mmah
dan jembatan di daerah terpencil selain
harganya yang relatilf murah dan fegangkau

sirengih

sehagai

jues  samgal muedah ditemuken dan
jumlahinyva yang cukup melimpah.

Dwi  Angprmm Kusumae  (2003)
melakukan  pemelition aplikesi  bambo

pilinan sebagai tulangan belok beton Pada
penelitian ini bambu digunakan sebagai
mlangan halok beton, balokdirencanakan
bermulangan  Hat  (wederreliforced)  dan
tidak  bertulangon  tekan, semua balok
diberitulangan bambu pilinan dart bambu
palah dengon dinmeter 12 mm dan diben
lapisen  kedap air. Pengujian  dilakukan
dengan menggunakan meiode four point
lad, sehingea pada bagian
balokdiharapkan akin tegadi lentur mumi.
Husal penglitian menunjukkan bahwa nikm
rata=rata perbandingsn antara momen rotak
awal  (ekspenimen}

dengan  momen

perhitiungan (veorstis) sehesar 115,26 %, hoal
ini mcnunjukkan adanya kecocokan antara
teori dan ckperimen. Simpangan standar
vang cukup hesar waitu 33,31 % dapat
diartikan babwa kualitas wlangan kurang
bahwa bamba
memiliki peleang untek digunakan sehaga
tulangan, khususnyn untuk struktur beton
sederhama,

Endang Kasiati, Wibowo dan Hoed
1200123 melakukan  penelitian tentang
pilinan bambu sebagai alternatif pengeanti
tuwlangan tarik pada balok beten. Penelitian
mi membandmeken kuat tank Bamba
ApusTah, Bambu Ori, dan Bambu Jwws
vang swdah dipilin dengan tegangan lelch
baja twlangan mutu U=22, Bambu diambil
bagian kulitnya, dengan dimensi 1x3x7350
mun. Bagian kulit digmibil tiga helai dan
15 pilinan  disatukan
dengan kawat bendrat sepanjang pilinan
bambu  dengan  parsk 20 mm.
dilakukan uji kuat tarik  dengan  scuan
tegangan leleh baja mlanpan mutu U-22
pads PEB] 1971, Pilinan bambu  jenis
wvangpaling kuat oken diaplikasikan pada
halok  betom fe 225 dengan  dimensi
20x40x 100 ey, Dari hasi evalunsi ternyata
kuar tarik  pilinan bambu  tidak  dapat
melebili tegangan leleh baja tulangan muts
=22, Kual tarik pilinan bambu mata-ra
terhesar adaluh | 98997 kpiem X | lelh
kecil 9,55 % dari baja muty U-22, yaitu
dari bamba jenis Apus. Gays lentur yang
dihasitkan dari balok berulangan pilinan
bambu apus febih besar 7549 % dan hasil
petitlungan balok normal secard leomtis

seragam.  Disimpulkan

dipilin,  kemudian

Lalu,

mengpunakan tegangan buju,
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LANDASAN TEORI

Sifat Bahan Bambu

dikenal  oleh
memilikl  sifat=sifat yang  baik  ontuk
dimaniaatkan, antars lain batangnya kuat,
ulet, lures, ritd, heras, mudah dibelah,
miudah  dibentuk  dan mudah  dikerpekan
serta ringan sehingga mudah
dinngkut.Selain - itw tanaman  bhambu
mempunyat ketahanan yang hiar biasa,

Bambu masyaraxat

Sifat Fisis Bambu

Sifan bamby  dientukan
fuktor dalam yang meliputs {Heine Frick,
20041, -

1. Banyaknya zat dinding sel yang ada
pada hambay
Susunan dan arah mikrofibril dalam
sel=sel.

f1sis wleh

L% ]

3 jeringun=janogan - dan Susunan
kimia zat dinding sel.

4, Lingkungan  pertumbuhan dan
ozalnya.

<H

Kadar Air Bambu

Kador o dinvatakan  schagss

kandungsn  nir  yang  berada  dalam
bambu, Kadar air pada bambu  berbeda
unfuk setiap kondisi cuaca. namun akan
relatil tetap untuk bambua ying berada pada
beomdisi kering udura. Kadar air bumbu pada
kondisi  kering vdarn maksimum 200
Kandungan air (kadar air) dslam bambu
dapar dihitung mengpunakan rumus sehagzi
berikut

= BET
—_— =

KAy = 100

e L)

Keterangan :

b4 Berat Awal{berat bambu ditambah
dengan air) {gram)

BET  : Berad kering tanur { gram)
Sifat=sifat Mekanika Bambu

Sitat-sifat mekanika bambu tergantung

patla:

I, Jenis bambu vang berkaitan dengan
i bub=tumbuban,

2 Umur  bumbu  pads  wakiu
penchangan.

3. Kelembapan {kadar air
kesctimbangan) pada batang bambu,

4, Bagian  batang  bambu  yang
digunakan {bapian kaki,

pertengahan, atou kepalal

5. Letak dan jarnk russnya masmg-
masing (hagian ruas kurang tzhan
ferhadap gava tekan dan lentur),

Kuat Tarik Bambu

Fouat tartk bambu vaitu swatu ukuran
kekuatan bambu dalam hal kemampuannya
untuk menahan gays=gayn vang cederung
menyehablan bambu i edepas satu sama
Tain, Kekuatan tank dibedakan menjadi dua
mocim  vaity kekuotan tarik tepak forss
serat dun  kekustun turtk  sejajar serat
Kckuatan tarik scpaiar arnh serat merupakan
kekuatan  fank-  vang  erbesar pauda
bambu. Kekuatan  tarik tegak lurus serat
mempunval hubungan  despan Ketahanan
bambu terhadap pembelahan, Rumus yang
dignmukan vntuk mengetahui koat  tarik
bambu adalah schagai beribkut:
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A )
Keterangan !

Fe 0 2 Kuet tarik sejajar serat (MPa)

P : Beban maksimum (W)

A 1 Luas penampang (mim*)

Beion

Beton yang digunakan schagai struktur
dalam  konstruksi  teknik sipil,  dapat
dimanfaatkan untuk banvak hal. Beton
mertpakan fungst dar bahan pernyusunnya
vang terdine dod bohan semen hidrolik
{Partlamd coment), agregat kasar, noregat
halus, air dan bahan tambah (odmivue
atau aalefivive).

Kuat Tekan Beton
Kekuatan tekan beton ditentukan oleh

pengaturin
agregt kosar dun haolus, air, dan berbagai

dun  perbandingan  semen,
campuran. Perbandingan  dan air terhadap
semen menpakan factor utama  didalam
pencniuan kekuatan beton (Chu=Kin Wang
dan Charles G, Salmon, 1993).Kekuatan

tekan bende uji beton dihitung dengan

TS
fe=%
e i»
Keterangan -

[ Kekustan tekan (MPa}
P Beban tekan (M)

A ¢ Luas permukaan benda uji (mn)

Kuni Lekat Tulangan Terhadap Beton

Perkuatan  pada breton
meningkatkan kekuatan tank  penampang
tergantung pada keserasian antara kedea
bahan tersebut untuk dopat bekerja sama
memikul  beban  luwar.  Secara  ringkas,
kekuston Jekstun bergantung pada faktor-
faktor utamn sebapai berikut -

dapt

1. Adesi antama elemen beton  dan
bahan penguatnya.

2. Efek gripping {memegang) sehagai
akibat dari susut pengernngan beton
disckeliting  tulangan, dan  saling
geser antara tulangan dengan beton
di sekitarnya,

3. Tahanan gesekan (friksih terhadap
gelineir dan saling mengunci pada
saal elemen pengual atau tulangan
mengalami tegangan tank.

4. Efek kualitas beton dan kekuatan
tartk don tekannva,

5. Efek mekanis penjangkaran ujung
milangan, woalu  dengan  panjang
penyiluran  (developmens  length),
panjang (gplicing ),
bengkokan wlangan (fooeks), dan
persitangan tulangn

fcwatan

6, [iamcter,  bentuk,  dan jarak
malangan karena Kesemuanya
mempenganihi pertumbuban retak,

Adapun
sebagai berikur

) P
L = 2B )

rumus  yang  digunakan

o

kcterangan ;
£ : Beban (N}

v Digrmeter tulangan fmm)
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Ld : Punjang penanaman {mim)
fh ¢ Lebar tulangan bambu {mm}
th o Tebal tulangan bambu fmm)

Il ¢t Kuat lekat antara beton dengan
tulangan (MPa)

Kuat Lentur Balok Beton

Bila suxtu penampang beton bermulang
vang  dibebani  lestur
pertamestama  perlu

mumi  dianalisis,
dipakai  sepumlah
krtena agar penampang i memponym
probabilites keruntuhan yvang lavak pada
keadaan batas hangur, Penampang  yang
dianalisis.  mempunyal  pengarub  yang
sangit besar pade suntu prosedur atan suaty
ungzapan disar tertentu yung disepakat
mempunyal ada probabilites kerunmuhan
yang tertentu  pula,  Bile  anggapan-
anggapan ini diubah (secara drastis), maka
probabilitas kemuntuban juga berubah,

1. Dasar=thasar angguapan dan persyaratan

Anggapan  yung digunaksn  dalam
menganalisis heton bertulang vang diberi

beban lemtur adalah

a Beton tidak dapst menerima gaya
tarik karena Beton tidak mempunyai
kekuatan tarik.

b, Perubahan bentuk
pertambalan panjang
perpendekkon  {regungan  tank  dan
tekon) pode semt=serat penmmpang,
berbanding lums dengan jarsk tiap
serat ke sumbu netral Ini merupakan
kriteria vang kita Kemal, vaim
pesampang bidang datar akan teiap
berupa bidang datar,

herupa
dan

¢, Hubungasn  pntara  tegongan  dan
regangan baja (o.dane,)  dapat
dinvatakan secara skematis.

d. Hubungan  antara  tegangan  dan

regangan beton (g’ dane’,)  dapat
dinyatakan sccarn skematis.

bt lemtur dengan beban satn utik
dihiung sebagai berkut ;

3
M= —'ml
it
Keterangan :

Mz Ruat lentur (MPa)
g ¢ Beban maksimum vang
mengakihatkan keruntuhan balok up
M)
{ : Panjang bemang diantara kedua balok
[UIELEn | mm )
b Lebar balok rati=raia pada
penumpany runfuh {mm)
d :Tmge balok ratn-rata pada
menampang runtub{mm)
Langkuh-langkah anulisis  balok
terientur bertulangan tank  adalahmenurui
sehagai berikut ;
1. Buat daftar hal=hal vang diketahui (b,
d, d', Fe, fb, Ah)
Hitung rasio penulangan ;
Ah

I"J: -
B T O LY

B

Bandingkan hasilnys dengan 0,75ph
atau pmazks jugs erhadap pmin uniok

menetiikan ppakah  penmmpang
mremenshl persywratin.

P =2

" ATV .
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3. Himng kedalaman  balok tegengan

heton 1ekan
Y
O85.0db 9

4. Hitung panjung lengan kopel momen
dalam:

za(df = F,J
RO f 1111
3. Hitung momen tzhapan  (momen
dalam) ideal Mn:
A=A BT s i (il
MR =R sy

h. Bandingkan nilai Mg dengan My,
apabila Mg = My makoe balok akan
memenuhl persyvaratan

Pola Keretakan Pada balok

Retak (cracks) adulah pecah  pada
beton  dalam  gans-gars  vang
pamjang dan sempil. Retak pada beton
dapmt dittmbulkan oleh berbagar  hal, i
antarunya adulah sehagsn benkuot:

Evaporasi ar dalam campuran beton
terjudi dengan cepat seperti pode keadoon
cuaca yang panas, kering atau herangin,
Rewak akibat keadaan ini disebur dengan
plasticergcking, Retak vang tepadi bersifat
acak dan lurus, dapat bersifar dangkal ateu
dalam dan biusanva  terkonsentrast pada
bagian tengah elemen vang datar.

HSleeding vang berlebihan pada beton,
perntoan permukamm beton padn sast mc
akihat blecding masih ada pada permukaan,
atau proses: cuning yang tidak sempuma,
Remk vang teradi bersifal dangkal dan
saling berfubungzan pada selurub

redatil

permukaan suatu pelet. Rewsk vang seperti
ini hiasa dischut crazing,

Pergerakon struktur, sambungen yang
tidek baik pada pertemunn kolom  ataw
dinding depgan balok atau pelat, atau tanah
dasar vang tidak stabil. Retak vang terjadi
Masanyva dalam atan lebar, dapar tergadi
secarn tunggal atae dalam kelompok. Retak
semuacum inl senng disebut random creeks:

Reaksi antarn  alkali dan  sgrepsat
Retak saling berhubungan satu sama lain,
mulai terbentuk sekitar sepoluh tahun atan
lehih setelah pengecoran dan selamjutnya
secara progresil menjadi lebih dalam dan
lebih lebir,

METODE PENELITIAN
Diagram Alir Penclitian

|"-‘\

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

Data vang diperoleh setelal melakukan
iversitas  berikut

penelitian  Jdi  Labomtorum  Un

Bangka Belitung Jurusan Teknik Sipil dan

Tabel | Hasil rekapitulasi pengujian agregat halus

analisa hasil penclitiannya ndalah schagai

B . Spesifikasi : .
Mo Penprugian Standar pengujian Hasil | Satusn
Min Maks
| Anplisa saringan
B Jolos sarimgai No 2000 | SN 02-1968-1090 - 5 i %
0 modulus kehalusan |.5 38 1531 T
2 | Berat jenis
n Al 2.5 - 2512 -
LT ST 0 5=] ST 0= 200 ] - 2543 -
B Appareni ] - 3,8l -
= Penyerapan air & 3 [.235 8
3 | Besat isi
m [epas ST 03] 073« 204 0.4 1.9 1226 | prlem?
B Pagdar 0.4 1.9 1.443 | pricm?
4 | Kadar nir SM103=1 97119090 - - 31E i
Sumber ; Hasil Perhitungan
Tubel 2. Hasil rekapitulasi pengujpian agregat kasar
iz y Spesifikasi Husil | Satuan
No Pengujian Standar penpuiian
Min | Maks
| Analisa saringan
" odog sarimgan No 2000 | SNE (0321 96GE-1 9490 - I 4] H
» modulus kehalusan 5 8 004 !
2 Berat jenis
LI 2.5 - 2.903 -
L TR SMI3=197=1520) o] - 2.8 -
= Apparent Ao - 2047 -
= Penyerapan ar - 0,512 B
3 Berat isi
" Lopas SMNE03-1973-159490) 0.4 1.9 1330 | griem?
" Pudat 0.4 1.9 1481 | pricm*
4 | Kadar air SN 03=1 071159490 - g 1.4 B0
5 Beausan Agrepat SN 03=24]7=159] - 40 27 %o
Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 3. Hasil pengujian kuat tekan beton

. Kuat iekan
Kode benda | Uiur Luas Berat | Gaya tekan | Kuat tekan T
uji {hari) (mmy) {er] (M) [ Mpa) htatana
! ® (M)
A 28 F7.671.46 | 12.500 525000 29,7089
B 28 I 767046 | 12.500 O HI 277283 28,5771
[ IH 1 767140 12,50} SOW) LM TH, 2942

Sumber : Hasil Perhitumgan

Ian hasil pengujizn yang dilakukan
dapat dikerahui hahwa nilai kuat tebkan vang
didapat lebih besar dibandingkan dengan
nilai kuat ekan vang ditargetkan yait P
215 Mpa
Kadar Air Bambu

Addnpun hasil pengujisn kadar air dapat
dilihat pada hinmgan dibawah ini

Ecrat awal hambu (#£4) P 130 gr
Berut kenng tanur bumbu (8877 1 1009 gr

AA=SKT

KA (%) = TIDU%

La0= 059

diharapkan wvaitu harus lebih kecil dari
20%, Kadar air bunbu vang digunakan
pada penclitisn ini adalab bambu pada
kondist kering wdara maksimum 200,

Tabel 4. Hasil Pengugian Koot Tank

Bambu
Bk i A e Fu
Beacla L M Tirm’h I Mg} ihlpal
Haiswhii| TR [ AU 7850 [ 36367
Hapgbul ETNEN] L] EETTINT] 243,57
Hamhud 27184 9 3N 1556 [JEREY
Bt paryiin FE09T] 24247

Sumber : Hasil Perhitungan

Darr hasil penpujian vang dilakukan

KA () = —00% ) ) ] )
1099 dapat diketahui bahwa nilai koat ank yang
KA 18.2% %% didapatkan  melehibhi  kunt  tark  vang
Dari hasil pengujian kadar air bambu ditargetkan dan bambu tersehit memenuhi
dapat diketahui babwa nilai yang didapar  S¥4 untuk pengganti besi tulangan
memenutn  Kriterianya  sesual denpan
Tabel 3, Hasil pengujian kuat lekat bambu terhadap beton
:"dr Tienginl P Ld I b |.|
iy
:J" Pembuatan Pengujian (M {mm} (mm) | fmm) | (Mpa)
ik
HBI 14=002=2001 4 [ 4=t 3=2E0 ] 4 12025 1o 1 b 02877
BRZ 14022014 L d=th3=2011 4 16483 1o 10 q 03943
Rata=rota 0,341

Sumber ; Hastl Perhitungan
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D hasil penguian kuat lekat bambu
terhadup beton dapat diketahu balwa nilas

Tabel 6. Hasil pengujian kuat lenmire balok bertulang bambu

kuat lekar bamba terhadap beton bebih kel
dari kuat |ekat baja poles tehadap heton,

) Crava Tekan Kuat Lemtur .
Kode Bentang | Umur i :'-1JkL Eksp rli-m . Kouat Lentur Teon
LB ksperime
Benda Lji { i) (hari} (kN (MPa) (MPa)
Balok A I I8 166234 4,1559 53744
Balok B I 28 13,8072 34518 53744
Balok | 24 160512 40128 53744
Hatauty 38735 53744
Sumber © Hasil Perhitungan
Dari  hasil pengujian kuat lentur komponen  strukiie bangunan  sederhana
didapatkan nilai kuat lentur eksperimen (hatlok ' Akun tetapi  dopat - digunakan
I T L T i T e T e schagal struktur banpunan sederhana untuk

teoriiis Hal ini menyebabkan babwa balok rumsh tinggal scperti ring balok
teesebut ndak dapat  digunakan  sebaga

Tabel 7.Perbandingan beban teort dan beban eksperimen

Kode Benda Bentang P teogi P eksperimen P.expT.teori

Ui {mm} (kN (KN} %0}

Balok A 1 214974 16,6234 717,33

Balok B 1 21,4974 13,8072 [

Balok C | 21,4974 160512 TA LT

Rata=raln 20,4974 154939 72,08

Sumber : Hasil Perhitungan

Dari gays beban vang didapatkan oleh dfpengu.r!:lhr. oleh  sami bambu  pilinan
dirangkai  tdak  dapat  lurus, dan saat

pengujian kuat lentur P oeksperimen lebil
kecil  dibandingkan
Perbandingan antarn P eksperimen denpan
P tean adalzh schesar 7208 %, Hal imi

dilakukan pengecoran benda ap tudak terisi

depgan P teon.

dengan padat,

['abel 8. Perbandimgan momen rencans dan momen yang terpadi

Knide Benda Hentang AR r Mﬂm_ml M.cksME
Ui (m) Rencana Eksperimen (%)
' (kMm) (EMm)
Bitlok A I 54606 4.241] 7769
Halok B | A6 35381 6,74
Balok | 54606 4 0] 75,07
Rata—raln 5. 46006 39598 72,582

Sumber : Hasil Perhitangan
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Dari ketiga benda up secara wmum
menurjukkan  bahwa balak
dinwali dengan retak lentur yang terjadi di

keruntuhim

dacrah tengah bentang. Kemuntuhan tidak
terjadi pada dacrah tulangan geser, Pola
retak dan peln runmeh vang terjadi pada
bemda wil menunjukkan ciri vang mendekati
sami. Runtub lentur ditandai oleh retak-
retak tegak lums dan meninghkat jumlshnys
di dacrah  tulengan  tarik pads  tenpah
hemtang. Secars umum dapat dilihal bahws

peningkatan  panjang  retak  berkurang
dengan bertambahnya  beban yvang
dibertkan.  sedangkan  lebar  retak aken

bertambah seiring dengan  bertimbahnya
beban, Retak yang terjadi pads umummnys
merupakan retak lentur,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dart penelitian dan perhitungan yang
telah dilakukan penulis dapat memberikan
kesimpulan sebagzai berikut:

Dan penclitian dan perhitungan yang
felah dilakukan penulis dapat memberikan
kesimpulan sebagai berikut:

|. Berdasarkan dan  penelitian  yang
dilakukan didapatkan  nilal  rata=rata
kuat torik bambu seiajar seral sebesar
35009741 MPa dan untuk tegangan
leteh  bambu  didapatkan
menjadi 242,47 MPa.  Dan pengujian
wang dilakukan dapat diketahui hahwa
nilai  kuwat  terik  vang  didapatkan
melebili kuat tarik vang ditargetkan
vaity mutu baja U-22 dengan tegengan
leleh 220 MPa dan bambu terschut

rata-fil

memenithl syamt untuk penggant besi
tulangan,

o]

. Berdisarkan dan penclitian didapatkan
milni kunt lekat hambu terhadop beton
rata=rata adalah 0,341 MPa sedangkan
dari pengujion kuat lekar baja poles
diameter 10 mm adalal 3,267 MPa
schinggn  dapat  disimpulkan  bahwa
milni kuat lekot bambu terhadep beton
lebih keoil dari nilei kuat lekat baja
palos terhadap beton,

3. Dari heherapa pengupan didapatkan
hasil kuat lemiur balok rata<rata adalah
sebesar 38735 MPa.Dari ketiga benda
uji secart wmum menunjukkan babiwa
keruntubun balok diagwali dengan retak
lentur vang terjadi i dacrsh tengah
entang. Keruntuhan tidak terjadi pada
daerah  tulangan  geser, Retak yang
terjadi pada aumumnya  meropakan
retak lentur.

4. Berdasarkan hasil pengujian ksl
lentur balok diperoleh  hasil sebesar
318715 MPa. lebib  kecil
dibandingkan bt
tegritis sebesar 53744 MPa schingga
dapat  disimpulkan  bahwa  balok
bermulang  bambu  betung  Bangka
dengan model pilinan kurang  bmk
digunzkun akun tetapt dopat digunoakan
pada strukiur bangunan yang lehib
sederhant untuk tempat tinggal seperti
ring halak,

Milui i

lentur

dengan

Saran

Berdusarkan kesimpulan yang didapat,
metka penulis dapat membert sarn sehagn
henikut;

it Jurmsxin Teknik Sipel Fakulias Teknik Universats Bangka Belitung



WViol 2 Momor [, Januari-Juni 2014

Turmnl Frapd!

1. Agar hastl uji kot tank bambu dapast
geragam  dan  efisien  maka  hams
difakukan demgan telin sast membaa
benda uji kiat tarik terscbut,

Bd

Dapat  dilakukan pengujian  entang
bambu  pengganti  tulamgan  dengan
bentuk atau model tulangan  bambu
vang berbeda dars bambu=bambu yang
berbeda,

3. Dipelukan keteliian yang penoh sast
melakukan pengujien kunt lentur apar
mendapatkan hasil vang maksimal,
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